BABI1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang
Kepulauan Indonesia memiliki potensi yang strategis dan  sangat
menguntungkan karena letak geografisnya yang menjadikan Indonesia sebagai

Direktorat Jendral Pajak odaloh salah sate direktorot dibawah Kementrian

Keuangan (Kemenkeu) wvang berkewajiban melokukan fungsinys yait:
pembinaan, pelayanan, dan pengawasan sektor perpajakan. Dalam melaksanakan
fungsi tersebut, Direktorat Jendral Pajak berusaha sebaik mungkin memberikan



pelayanan kepada seluruh masyarakat Indonesia sesuai visi dan misi Direktorat
Jendral Pajak (Susilo & Setiana, 2018),

Berikut ini adalsh tabel anggaran dan realisasi penerimaan pajak tahun 2013
sampai 2019%;

Tabel 1. 1 Reallsasi Penerimaan Pajak Tahun 2015-2019 (dalam satoan
trillun ruplah})

1,618.1

1.786,3

Tar dan wﬁiw.hm’nﬁu.aa.id

bahwa target dari pemerintah belum bisa tercapai, Shortfall atsu potensi
penerimaan pajak vang gagal dicapai pemerintah terbesar ada pada tahun 2019

mencapai Rp245.5 triliun.



Kementerian Keoangan Republik Indonesia dalam APBN (2019)
mengungkapkan salah satu vang paling terasa adalah turunnya harga komoditas
pada penerimaan migas. Penerimann pajak dari sektor pertambangan masih terus
mengalami penurunan, Melesetnya realisasi ICP {fndonesion Crude Price) dari
asumsi awal tahun itu diperburuk dengan capaian fiftime migas yang juga di
bawah target. Akibat kondisi ini, PPh migiis.terlihat mengalami kontraksi cukup
dalam yaitu minus 87% dengan realisasi )
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aku wajib pajak. Manajer perusahin memilili peranan tanggung jawab
terhadip pemilik atou stakeholder terkait kel 151

mengeluarkan biaya yang m imal. Perusahaan set gai wajib pajak. menganggap
bahwa pajak merupakan beban yang akan mempengaruhi tingkat pendapatan
perusahaan. Hal tersebut mendorong perusahaan untuk mencari cara .
el gl OB i, st Gt ity st sl
daiam:perpajakan (Suyenta dan. Supramana, 2012),
Pemerintah melihat berbagai cars yang telah dilakukan perusahaan untuk

menghindari pajak salah satunya dengan mengurangi beban pajak. Indikator yang.



dipakai untuk melihat usaha perusahaan dalam mengurangi beban pajak adalah
agresivitas pajak. Frank, M, & Heitzman (2010) dalam Muriani (2019)
menjelaskan  agresivitas pajak  dapat  dilakukan melalui dus carn  yang
digolongkan menjadi: 1) sax evasion yaitu pelanggaran perpajakan berupa
penggelapan pajak dengan upaya untuk mengurangi beban pajak yang seharusnya
dibayarkan secarn tidak legal seperti

0 ..-';7.':il-:|- PT. Ancora MW Padl = S
mﬁmﬂmmhjmmlm dada lapi
: Rp 18346.170.19} pa

pemotongan pajak yang dilakukan (Sugianto, 2019).

Fadhlania (2019) menegaskan bahwa indikasi perusshaan dalam
melakukan agresivitss pajak dapat dilihat dari kebijakan pendanaan atau sumber
dana yang diterapkan oleh perusahaan. Kebijakan pendanasn berkaitan dengan



sumber dana yvang digimakan perusahaan untuk membiayai kegiatan investasinya.
Sumber pendanaan perusashaan terdiri dari internal dan eksternal. Sumber

pendanaan internal berasal dari perusahaan atou modal sendin, sedangkan sumber
pendanaan eksternal bernsal dari utang perusahaan (Meilastri, 2018). Salah satu
kebijakan pendansan yang digunakan perusahaan untuk meminimalkan beban

untuk melakukan agresiviias pajak melahsi fimancial feverage.

Nilai rasio financial feverage yang semakin tinggi mengidentifikasikan
seberapa tinggi tingkat perusahaan dibiayai oleh utang (Kasmir, 2010), Surbakti
(2012) menyatakan bahwa analisis yang dilakukan untuk melihat perbandingan



antara total utang dengan total aset vang dimiliki perusahaan merupakan cara
untuk mengukur financial leverage. Utang yang ditangmung perusahaan akan
semakin besar apabila penggunaan financial feverage besar. Rasio financial
leverage dapat dihitung dengan total utang dibandingkan total aset perusahaan.
Penelitian yang kaitannya dengan pengarub antam financial leverage

ahun 2013 hil'lBEl 2015.

Hasilnya menunjukan bahwa variabe
pengaruh yang positif terhadap tindakan agresivitas pajak, sedangkan variabel
poniigkapen 2SI duit evermae ibainilik psscol yang oegail s agteiin
pajak perusahaan, dan varishel intensitas persediaan tidak terdapat pengaruh pada
agresivitas pajak.

capital infensity dan profitabilitas memiliki



Ghaisani dan Alex (2019) menduga bahwa ada hubungan antara
kepemilikan perusahaan dan rasic utang atau leverage pada agresivitas pajak
dengan sampel 33 perusahaan manufaktur vang telah terdaftar pada BEI periode
2015 hingga 2017 dan mercka tidak berhasil membuktikan bahwa feverage
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Muayinah (2020) menguji pengaruh
likuiditas, intensitas aset letap, an.petusahaan, leverage, dan profitubilitas

1 dan badan usaha milik

Fakior lainnya yang mendorong perusshaan melakukan praktik
agresivitas pajak adalah intensitas aset tetap. Perusahaan melakukan akfivitas
investasi yang berupa aset tetap (modal) disebut capital intensity yaitn modal
perusahaan yang berupa aset tetap dan dapat mengurangi pendapatan perusahaan



karena bertambahnya beban depresiasi atau penyusutan yang terjadi pada aset
tetap. Novitasari (2017) dalam risetnya menemukan bahwa intensitas aset tetap
yang besar akan mengurangi beban pajak yang seharusnya dibayarkan oleh
perusahaan, hal ini disebabkan oleh, aset tetap yang terdapat pada perusahaan
akan menimbulkan beban depresiasi atau beban penyusutan.sehingga perolehan

beberapa peneliti seperti / Made (2017), Ariani & Hasymi (2018),
Utami & Tahar (2018), Poppy, Dudi, & Ardan {2019) dan Novitasari (2017).
Andhari & | Made (2017} yang menguji tentang adanya pengarih profitabilitas,
leverage, pengungkapan corporate social responsibility, capital intensity dan

imventory intensity pada agresivitas pajak berhasil membuktikan capital intensity



terdapat pengaruh yang positif pada agresivitas pajak. Ariani & Hasymi (2018)
menggunakan data panel dengan sampel 49 perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia menemukan bukti bahwa hubungan antura
variahel capital intensity mempunyai pengaruh kea rah yang positif terhadap
agresivitas pajak.

Cahyaning dan Afrizal (2018) yafgmenguji pengaruh capital intensity,

social responsibility

+v dan mm' esdate

pengaruh yang negatif terhads tas pajak. Artinya capital intensity dalam
perusahaan sektor pertambangan sangat rendah. Aset tetap lebih rendah dari pada
aset tidak tetap yang dibuktikan dengan adanya peningkatan dan mean dan
perubahan aset tidak tetap tersebut berarah positif dari periode sebelumnya.



Hasil pencliion terdahuly membuktikan bahwa terdapat ketidak
konsistenan hasil dari financial leverage (Furgon dan Amrie, 2017; Putu dan [
Made, 2017; Ghaesani dan Alex, 2019; dan Muayinah, 2020) dan capital
imtensity (Puty dan T Made, 2017; Miza dan Hasymi, 201%; Cahyaning dan

Afrizal, 2018; Poppy. Dudi dan Ardan, 2019; dan Shelly, 2017) terhadap

L3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih memilik arah dan tidak menyimpang dalam
pembahasan, maka perlu adanya batasan masalah yaitu:
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. Dalam penelitian ini berfokus pads masalah pengaruh fGrencial

teverage dan capital intensity terhadap agresivitas pajak.

2. Data yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan periode
2016-2019 yang memenuhi kriteria tertentu.

3. Perusahaan yang diteliti adalsh perusahaan sektor pertambangan yang

1.5 Manfaai Penellilan
Hasil dari peneliian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
beberapa pihak, diantsranya adalah sebagai berikut :



L51 Manfaat Teoritis
Hasil dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
berupa wawasan dan pengetahuan serta dapat menjadi acuan khususnya
an ilmu ekonomi. Diharapkan hasil

el prakiek tindakan agresivitas
pajak pada perusahaan yang dapat mengurangi penerimaan negara
dan sektor pajak kepada Direktorat Jenderal Pajak.

3) Bagi Pemerintah
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Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan agar
pemerintah dapat meningkatkan peraturan dan  kebijakan-
kebijakan perpajskan untuk menekan tindakan agresivitas pajak
perusahaan serfa informasi tentang tindakan agresivitas pajak di
perusahazn,

4) Bag Peneliti

pembahasan dalam penyusunan penelitian ini.

BABIII METODE PENELITIAN
Pada bab ini menguraikan tentang analisis  metodologi

dan sampel.
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BABV PENUTUP
Pada bab ini menjelaskan kesimpulan yang diperoleh dari hasil
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